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Buku ini disusun berdasarkan hasil riset regenerasi jaringan yang
menggunakan ekor cecak yang telah diamputasi pada area autotomi.
Setiap hari kami mengamati proses regenerasi jaringan yang terjadi
sampai ekor yang terbentuk kembali normal. Kami amati secara
morfologi, histologi, ekspresi gen dengan menggunakan RT-PCR, serta
ekspresi protein dengan uji imunohistokimia. Buku referensi ini juga
memuat hasil riset regenerasi jaringan pada ujung jari kaki mencit.
Pola pertumbuhan jaringan pada cecak dan mencit sama, lama waktu
fase inflamasi, granulasi (proliferasi), dan fase maturasi pada kedua
hewan ini sama. Berdasarkan literature dari beberapa artikel dalam
jurnal ilmiah, gen yang berperan dalam proses regenerasi jaringan
adalah gen yang mampu mengendalikan keadaan hipoksia, gen yang
mampu membawa oksigen ke dalam sel, serta gen-gen lain yang
berperan dalam biogenesis mitokondria, gen yang berperan
membentuk matrik ekstraseluler, serta gen yang berperan dalam
proliferasi sel dan morfogenesis jaringan.

Dalam buku ini disajikan gen-gen apa saja yang berperan
dalam proses tersebut, serta pada fase kapan gen tersebut mencapai
puncak ekspresinya yang menunjukkan peran gen tersebut pada fase
tersebut. Sehingga tergambarkan dinamika ekspresi gen-gen tersebut
dari mulai proses inflamasi, granulasi dan maturasi jaringan. Gen-gen
tersebut ada yang bersifat saling mensuport ada yang menghambat
ekspresi gen lainnnya sehingga proses regenerasi jaringan dapat
terjadi akibat dinamika gen-gen tersebut.

Semoga dapat menginspirasi untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut, sehingga regenerasi jaringan pada organisma tingkat tinggi yang
memiliki keterbatasan dalam regenerasi jaringan dapat diterapkan.
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Regenerasi jaringan merupakan upaya organisme untuk
memperbaiki  jaringan yang mengalami cedera melalui
pertumbuhan jaringan baru menggantikan jaringan rusak untuk
kembali ke keadaan normal. Regenerasi jaringan diharapkan dapat
memulihkan struktur dan fungsi jaringan sehingga dapat
beraktivitas kembali seperti sedia kala.

Regenerasi jaringan sangat penting bagi makhluk hidup,
terutama pada saat organisme mengalami luka pada jaringan atau
organ akibat infeksi atau kecelakaan. Proses regenerasi diharapkan
mampu memperbaiki jaringan akibat luka yang dialaminya,
sehingga dapat beraktivitas kembali dan menjalankan fungsi seperti
semula. Oleh karena itu proses regenerasi jaringan bersifat esensial
bagi kelangsungan makhluk hidup. Regenerasi jaringan dalam ilmu
biologi adalah proses pembaharuan, restorasi, dan pertumbuhan
genom, sel dan organisme.

Regenerasi jaringan merupakan proses alami yang akan
terjadi pada saat organisme mengalami luka atau amputasi. Tidak
semua organisme mengalami proses regenerasi secara sempurna,
luka yang terjadi tertutupi kembali namun tidak mampu
mengembalikan jaringan atau organ kepada keadaan semula
setelah luka atau setelah mengalami amputasi.

Pada hewan tingkat rendah baik kelompok avertebrata dan
vertebrata memiliki kemampuan regenerasi untuk memperbaiki

jaringan yang rusak pada bagian tubuhnya secara ekstensif akibat
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luka. Semakin rendah tingkatan taksonomi hewan, maka semakin
tinggi daya regenerasinya, dan sebaliknya semakin tinggi tingkat
taksonomi hewan, maka kemampuan regenerasinya semakin
rendah.

Hydra, cacing pita, bintang laut, memiliki daya regenerasi
tinggi saat kehilangan bagian tubuhnya. Pada hewan vertebrata,
kemampuan ini terbatas hanya pada beberapa organ tertentu dan
pada hewan tertentu. Ikan memiliki daya regenerasi pada siripnya,
urodela memiliki daya regenerasi pada ekornya, demikian juga
cecak dan kadal memiliki kemampuan regenerasi pada ekormya
setelah mengalami autotomi. Pada mamalia seperti manusia, tikus,
dan mamalia lain, daya regenerasinya sangat terbatas, hanya pada
organ tertentu saja. Manusia, sebagai organisme dengan tingkatan
taksa tertinggi memiliki daya regenerasi yang sangat terbatas.

Pada umumnya, mamalia memiliki kemampuan regenerasi
pada seluruh jaringan pada tahap embrio. Daya regenerasi mamalia
pada tingkat dewasa hanya terjadi pada sebagian kecil jaringan.
Daya regenerasi jaringan pada manusia hanya terjadi pada organ
kulit, hati, dan baru-baru ini ditemukan daya regenerasi di susunan
saraf pusat. Kemampuan regenerasi pada manusia yang sangat
terbatas ini, memicu para ilmuwan untuk mengembangkan
berbagai teknologi dan metode dalam proses regenerasi jaringan di

dunia kedokteran.
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Regenerasi jaringan di dunia kedokteran semakin
berkembang pesat dengan ditemukannya berbagai metode
perekayasaan  untuk  mengembalikan, memelihara, atau
memperbaiki fungsi jaringan dan organ yang rusak. Rekayasa
jaringan ini memberikan banyak harapan dalam beberapa dekade
terakhir. Penelitian yang signifikan terus dikembangkan untuk
memecahkan berbagai masalah yang terkait dengan kerusakan
jaringan.

Berbagai riset di bidang rekayasa jaringan atau tissue
engineering terus dikembangkan menggunakan berbagai metode
antara lain sel punca, matriks metaloproteinase (MMP) sintetik,
kolagen, magnetik nanopartikel, dan teknik scaffold sebagai upaya
memperbaiki jaringan yang rusak dan mengembalikan fungsi
jaringan tersebut. Oleh karena itu penelitian mengenai regenerasi
jaringan terus dikembangkan sebagai upaya terapi pada manusia

saat mengalami luka atau amputasi.
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Gambar 1. Berbagai teknik rekayasa jaringan
(tissue engineering)

Pendahuluan | 5



6 | Dinamika Ekspresi Gen pada Proses Regenerasi Jaringan



